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PENGARUH PERUBAHAN TUTUPAN LAHAN TERHADAP KARAKTERISTIK ALIRAN 

MASUK (INFLOW) DI BENDUNGAN BENANGA 

 

Rajib Azzani, Marlon Ivanhoe Aipassa*, Sri Sarminah 
Falkultas Kehutanan Universitas Mulawarman, Kampus Gunung Kelua, Jalan Ki Hajar Dewantara, PO Box 1013, 

Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur, Indonesia, 75119 
E-mail: - 

  
 

ABSTRACT 

This research analyzed land cover change to inflow characteristic of Bendungan Dam using descriptive analysis 
method by analyzing rainfall data, land use change data, inflow data and surface coefficient data. The results 
showed that every year there was a decrease in forest area and increase in the area of open land, settlements, 
and shrubland. It affects the decreasing of surface coefficient and decreasing of total inflow. The increase in total 
inflow of bendungan dam in 2014 was 15,443 m3 / sec, in 2015 was 18,839 m3 / sec, and in 2016 was 26,691 
m3 / sec. This is due to the value of surface runoff coefficient in the Karang Mumus Hulu Watershed which 
increased in 2014, 2015 and 2016 by 0,17, 0,17 to 0,23. The increased runoff coefficient values in 2014, 2015 and 
2016 shows that the Sekampung Hulu Basin has been degraded, therefore it is necessary to restore the condition 
of the forest through reforestation and greening efforts to increase the water catchment area.  

Key words : Benanga Dam, Sub-watershed Karang Mumus Hulu, Inflow, Land Cover Change 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis perubahan tutupan lahan terhadap karakteristik aliran masuk (inflow) Bendungan 
Benanga digunakan metode analisis deskriptif dengan cara manganalisis data curah hujan, data perubahan 
tutupan lahan, data inflow dan data koefisien aliran permukaan. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa setiap 
tahun terjadi penurunan luas hutan dan peningkatan luas lahan terbuka, pemukiman, dan semak belukar. Hal 
tersebut berpengaruh terhadap peningkatan koefisien aliran permukaan dan peningkatan total inflow. 
Peningkatan total inflow Bendungan Benanga tahun 2014 sebesar 15.443 m3/detik, tahun 2015 sebesar 18.839 
m3/detik dan pada tahun 2016 sebesar 26.691 m3/detik. Hal tersebut disebabkan oleh nilai koefisien aliran 
permukaan di Sub DAS Karang Mumus Hulu yang mengalami peningkatan pada tahun 2014, 2015 dan 2016 
sebesar 0,17, 0,17 dan 0,23. Meningkat nya nilai koefisien aliran permukaan tahun 2014, 2015 dan 2016 
menunjukkan DAS Karang Mumus Hulu telah mengalami degradasi, oleh karena itu perlu dilakukan pemulihan 
kondisi hutan melalui upaya reboisasi maupun penghijauan untuk menambah daerah resapan air. 

Kata kunci : Bendungan Benanga, Sub DAS Karang Mumus Hulu, Inflow, Perubahan  Tutupan Lahan 

 

 

PENDAHULUAN 

Sub DAS Karang Mumus Hulu yang wilayahnya ada di sebagian Kab. Kutai Kartanegara (bagian hulu) 

dan sebagian besar masuk wilayah kota Samarinda, adalah merupakan sungai Mahakam yang 

merupakan salah satu sungai terpanjang di indonesia yang masuk wilayah provinsi Kalimantan Timur. 

Sungai Karang Mumus memiliki panjang kurang lebih 17 km dengan deliniasi luas Sub DAS sekitar 

32.196 ha. Badan sungai yang membentang terdiri dari bagian hulu dengan kemiringan lereng > 15%, 

bagian tengah yang merupakan transisi dan bagian hilir yang mempunyai kemiringan relative 

kecil/datar <8% (Pujowati, 2010).  

Seperti yang terjadi di sebagian besar DAS di wilayah indonesia yang mengalami kerusakan dan 

cenderung kritis. Kerusakan di Sub DAS Karang Mumus disebabkan oleh pembukaan lahan besar-

mailto:rajibaji45@gmail.com
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besaran seperti penebangan liar, pertambangan batubara, perluasaan pemukiman, hilangnya daerah 

tangkapan air (catchment area) yang berubah fungsi peruntukan (Hardwinarto et al., 2006). Kondisi hal 

tersebut jika terjadi hujan yang curah hujan yang tinggi akan mengakibatkan genangan air di wilayah 

tengah dan hilir Sungai Karang Mumus yang merupakan wilayah permukiman di perkotaan 

(Ramadhani, 2013). 

Berdasarkan fungsi tutupan lahan yang dapat berperan terhadap kondisi hidrologi DAS sehingga 

banyak peneliti melakukan penelitian terkait hal tersebut antara lain : Pengaruh Perubahan Tata Guna 

Lahan terhadap inflow Banjir di Bendungan Jatigede (Harlan, 2018), Studi Pengaruh Perubahan Tata 

Guna Lahan terhadap Karateristik Banjir Kota Bima (Ismoyojati, 2018), Pengaruh Perubahan 

Penggunaan Lahan terhadap Karakteristik Aliran Masuk (inflow) di Bendungan Batutegi Supriyadi, 

2018) dan Dampak Perubahan Penggunaan Lahan terhadap Limpasan Permukaan dan Laju Aliran 

Puncak Sub DAS Gajahwong Hulu-Kabupaten Sleman (Rahardian, 2016). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui nilai koefisien aliran permukaan di Sub DAS Karang Mumus Hulu dan mengetahui pengaruh 

perubahan tutupan lahan terhadap karakterisitik aliran masuk (inflow) di Bendungan Benanga. 

BAHAN DAN METODE  

Lokasi Penelitian 

Peta lokasi penelitian ditampilkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Sub DAS Karang Mumus Hulu Kecamatan Samarinda Utara, 

Kalimantan Timur 

Prosedur Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: Avenza maps, alat tulis, kamera dan laptop 

(terinstal aplikasi Arc-Gis, Ms. Word dan Ms. Excel). Bahan yang digunakan dalam analisis data pada 

penelitian ini adalah Data Curah Hujan tahun 2014-2016, Data Inflow Bendungan Benanga tahun 2014-

2016, Citra Landsat 8 tahun 2014 dan 2015, Citra Spot 6/7 tahun 2016, Peta Rupa Bumi Skala 1:50.000 

yang meliptui areal Kota Samarinda dan Peta Batas Deliniasi Sub DAS Karang Mumus Hulu. 
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1. Mempersiapkan data, berupa curah hujan bulanan tahun 2014-2016, Data Inflow Bendungan 

Benanga tahun 2014-2016 yang diperoleh dari Balai Wilayah Sungai (BWS) III Kalimantan Timur 

dan peta tutupan lahan di Sub DAS Karang Mumus Hulu berupa Citra Spot 6/7 tahun 2016 yang 

didapatkan dari Bappeda Kaltim dalam pelatihan ArcGis, dan Citra Landsat 8 tahun 2014 dan 2015 

didapatkan dari USGS. 

2. Menganalisis peta digital lokasi penelitian dengan cara menyiapkan data berupa Citra Spot 6/7 

tahun 2016, Citra Landsat 8 tahun 2014 dan 2015 lalu melakukan Composit Band pada citra Landsat 

8 setelah itu dilakukan digitasi On screen, dimana sebelumnya dilakukan cek lapang terlebih dahulu. 

Tahap ini akan didapatkan peta tutupan lahan yang dibagi menjadi area hutan, rawa, semak belukar, 

pemukiman dan badan air, perkebunan dan lahan terbuka. 

3. Menganalisis data curah hujan bulanan dan Inflow Bendungan bulanan dengan melihat musim 

hujan dan musim kemarau, dari kedua data tersebut akan didapatkan perbandingan Inflow dan nilai 

koefisien aliran permukaan. 

4. Mendeskripsikan hubungan antara curah hujan dan Inflow Bendungan yang kemudian 

dihubungkan dengan kondisi perubahan tutupan lahan yang terjadi. 

 

Analisis Data 

a. Analisis Peta tutupan lahan 

Analisis peta tutupan lahan dilakukan dengan menyiapkan data berupa Citra Spot 6/7 tahun 2016 

dan Citra Landsat 8 tahun 2014 dan 2015, setelah itu dilakukan digitasi secara On screen pada aplikasi 

ArcGis 10.4. Analisis dilakukan untuk mengetahui klasifikasi tutupan lahan pada area hutan, rawa, 

semak, pemukiman dan badan air, perkebunan dan lahan terbuka. 

b. Analisis Curah Hujan 

Analisis curah hujan dilakukan untuk mengetahui curah hujan rata-rata bulanan pada tahun 2014, 

2015 dan 2016. Metode yang digunakan untuk analisis curah hujan bulanan adalah metode Aritmatik, 

dengan menjumlahkan curah hujan rata-rata bulanan dari 3 stasiun pencatat hujan yang dikelola oleh 

Balai Wilayah Sungai (BWS) III Kalimantan Timur yaitu Stasiun Tanah Merah, Sei Siring dan Pampang, 

yang berada dekat pada lokasi penelitian dalam satu periode tertentu dan dibagi banyaknya stasiun 

pengukuran. Adapun persamaannya dapat ditulis sebagai berikut.  

R rata-rata = 
𝑅1+𝑅2+𝑅3…….+𝑅𝑛

𝑁
 

  Keterangan :  

  R rata-rata  = curah hujan rata-rata bulanan (mm)  

  N    = jumlah stasiun pengukuran hujan  

        R1….Rn  = besarnya curah hujan pada masing-masing stasiun (mm) 

c. Analisis Rasio Inflow 

Analisis rasio Inflow dilakukan dengan cara membandingkan antara inflow musim hujan dengan 

Inflow musim kemarau selama satu tahun pada DAS. 

 

Rasio Inflow = 
𝐼𝑛𝑓𝑙𝑜𝑤 𝑚𝑢𝑠𝑖𝑚 ℎ𝑢𝑗𝑎𝑛

𝐼𝑛𝑓𝑙𝑜𝑤 𝑚𝑢𝑠𝑖𝑚 𝑘𝑒𝑚𝑎𝑟𝑎𝑢
 

 Keterangan :  

 Inflow musim hujan    = inflow bulanan rata- rata pada musim hujan  

 Inflow musim kemarau = inflow bulanan rata- rata pada musim kemarau  

  

Data Inflow diperoleh dari nilai debit harian berdasarkan hasil pengamatan Stasiun Pengamat 

Aliran Sungai (SPAS) Pampang. Nilai Inflow musim hujan dan musim kemarau ditentukan dengan 
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melihat curah hujan bulanan yang terjadi. 

d. Analisis Koefisien Aliran Permukaan (C) 

Analisis Koefisien Aliran Permukaan (C) merupakan perbandingan antara besarnya aliran 

permukaan terhadap besarnya faktor-faktor aliran limpasan. 

C = 
C₁A₁ ₊C₂A₂….₊CₙAₙ

A
 

Keterangan :  

C = Koefisien limpasan permukaan DAS  

Cn= Koefisien limpasan permukaan pada satuan lahan  

An= Luas lahan pada satuan lahan (ha)  

A = Luas DAS (Ha) 

 

Dari rumus diatas dapat dilihat jika nilai C Hutan adalah 0,1 maka 10% dari total curah hujan akan 

menjadi air larian. Angka C merupakan indikator untuk menentukan apakah suatu DAS telah mengalami 

kerusakan. Nilai C yang besar berarti sebagian besar air hujan menjadi larian, maka dampak akan 

terjadinya kerusakan pada DAS itu sangat besar. Besaran nilai C berbeda-beda tergantung dari tofografi 

dan penggunaan lahan, Suripin (2004). Nilai C pada berbagai topografi dan tutupan lahan bisa dilihat 

pada Tabel 1 di bawah ini :  

Tabel 1. Nilai Koefisien Limpasan (C) 

Penutupan lahan Nilai C 

Badan air 0,15 

Hutan 0,02 

Lahan terbuka 0,2 

Pemukiman 0,75 

Rawa 0,07 

Semak belukar 0,2 

Perkebunan 0,4 

Sumber : Kodoatie dan Syarief, 2005 

 

e. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana digunakan dalam penelitian untuk melihat hubungan antara curah 

hujan dan Inflow. Analisis regresi linier sederhana menunjukkan hubungan antara peubah respon (Y) 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi variabel independen (X).  

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Keterangan :  

 Y  = Variabel Akibat (Dependent) = Aliran masuk (Inflow) 

 X  = Variabel Faktor Penyebab (Independent) = Curah hujan 

 a   =  Konstanta 

 b   =  Koefisien regresi (kemiringan) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peta Luasan Tutupan Lahan Sub DAS Karang Mumus Hulu Tahun 2014-2016 

Hasil digitasi On screen pada Citra Spot 6/7 Tahun 2016 dan Citra Landsat 8 pada tahun 2014 dan 

2015 dengan  menggunakan kunci interpretasi beberapa objek tutupan lahan menghasilkan data peta 

digital, sehingga dengan mudah dapat mengetahui perubahan luas tutupan lahan. Luas masing-masing 

perubahan tutupan lahan dapat di lihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 2. Peta Tutupan lahan Sub DAS Karang Mumus Hulu tahun 2014-2016 

 

Sub DAS Karang Mumus Hulu memiliki luas 9.835,52 ha. Pada penelitian ini, tutupan lahan 

digolongkan menjadi 7 yaitu, badan air, hutan, lahan terbuka, pemukiman, rawa, semak berlukar, dan 

perkebunan. Dapat diketahui pada tabel dibawah ini : 

Tabel 2. Luas Tutupan Lahan di Sub DAS Karang Mumus Hulu 

    Luas Penutupan Lahan   

No 

Kelas 

Tutupan 

Lahan 

 2014 2015 2016 

 Luas 

(Ha) 
% 

Luas 

(Ha) 
% 

Luas 

(Ha) 
% 

1 No data 
 

591,94 6,02% 30,44 0,31% 501,73 5,10% 

2 Badan air 
 

282,85 2,88% 245,67 2,50% 347,76 3,54% 

3 Hutan 
 

4158,83 42,28% 3070,88 31,22% 1842,20 18,73% 

4 
Lahan 

terbuka  
2297,50 23,36% 3007,30 30,58% 3321,97 33,78% 

5 Pemukiman 
 

149,89 1,52% 443,01 4,50% 448,01 4,56% 

6 Rawa 
 

530,22 5,39% 679,16 6,91% 774,61 7,88% 

7 
Semak 

belukar  
1743,27 17,72% 2130,21 21,66% 2263,62 23,01% 

8 Perkebunan 
 

81,02 0,82% 228,85 2,33% 335,62 3,41% 

  Total     9835,52 100,00% 9835,52 100,00% 9835,52 100,00% 
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Dapat disimpulkan selama periode 2014 sampai 2016 luas penutupan lahan terbesar di dominasi 

oleh Hutan, Lahan terbuka, dan Semak Belukar. Pada kelas tutupan lahan hutan setiap tahunnya 

mengalami penurunan hal tersebut disebabkan karena meningkatnya lahan terbuka dan semak belukar. 

Sedangkan penutupan lahan terendah ditempati perkebunan, pemukiman dan badan air. Namun setiap 

tahunnya mengalami peningkatan hal tersebut juga menyebabkan hutan semakin berkurang, hal ini 

menandakan bahwa menurunnya luas hutan di Sub DAS Karang Mumus mengalami degradasi sehingga 

dapat mempengaruhi sistem hidrologi dan memiliki dampak besar bagi sumber daya air. 

 

Curah Hujan 

Berdasarkan  hasil analisis curah hujan  pada 3 stasiun  pencatat hujan  yaitu Tanah Merah, Sei Siring 

dan Pampang yang berada di Sub DAS Karang Mumus Hulu pada tahun 2014 - 2016, dapat diketahui 

dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 3. Curah Hujan Rata-Rata Bulanan Sub DAS Karang Mumus Hulu Tahun 2014-2016 

Curah Hujan (mm) 

Tahun 

No Bulan    2014 2015 2016 

1 Januari   227,83 ( BB ) 149,57 ( BL ) 211,33 ( BB ) 

2 Februari   134,80 ( BL ) 122,00 ( BL ) 99,57 ( BK ) 

3 Maret   191,70 ( BL ) 162,37 ( BL ) 97,73 ( BK ) 

4 April   186,87 ( BL ) 166,33 ( BL ) 156,07 ( BL ) 

5 Mei   116,73 ( BL ) 153,63 ( BL ) 144,43 ( BL ) 

6 Juni   214,00 ( BB ) 156,33 ( BL ) 68,47 ( BK ) 

7 Juli   54,07 ( BK ) 51,03 ( BK ) 136,97 ( BL ) 

8 Agustus   95,93 ( BK ) 12,87 ( BK ) 98,57 ( BK ) 

9 September   108,53 ( BL ) 27,53 ( BK ) 174,77 ( BL ) 

10 Oktober   72,40 ( BK ) 26,53 ( BK ) 97,70 ( BK ) 

11 November   127,00 ( BL ) 80,00 ( BK ) 78,23 ( BK ) 

12 Desember   260,77 ( BB ) 66,13 ( BK ) 157,50 ( BL ) 

  Total   1790,63 1174,33 1521,33 

  Rata-Rata   149,22 97,86 126,78 

  Maks   260,77 166,33 211,33 

  Min   54,07 12,87 68,47 

Sumber : Balai Wilayah Sungai Kalimantan III (2021) 

Keterangan :  

BB = Bulan basah (> 200 mm/bulan) 

BK = Bulan kering ( < 100 mm/bulan) 

BL = Bulan lembab (100-200 mm/bulan) 

(Sumber : Rahim, 2016) 

 

Curah hujan total pada 2014 merupakan curah hujan yang cukup besar dibandingkan tahun 2015 

dan 2016. Secara umum peningkatan curah hujan diikuti peningkatan debit sungai atau sebaliknya, 

namun meningkatnya curah hujan tidak selalu menyebabkan tingginya fluktuasi debit akibat adanya 

variabilitas hujan juga bergantung pada tata guna lahan dan kelerengan, Setyowati (2010) menyatakan 

limpasan yang tinggi diakibatkan oleh hujan yang tinggi, namun limpasan akan bervariasi pada keadaan 

hujan yang relatif sama tergantung pada kondisi lahannya. 
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Debit Inflow Bendungan Benanga 

Data diperoleh dari Balai Wilayah Sungai III Kalimantan Timur (BWS) berupa data inflow 

Bendungan Benanga pada tahun 2014 - 2016, Data inflow bulanan Bendungan tersebut dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini :  

Tabel 4. Data Inflow Bendungan Benanga Tahun 2014-2016 

Inflow (m3/detik) 

Tahun 

No Bulan   2014 2015 2016 

1 Januari  1,409 ( TB ) 1,503 ( TK ) 2,958 ( TB ) 

2 Februari  1,542 ( TB ) 1,580 ( TK ) 1,733 ( TK ) 

3 Maret  1,814 ( TB ) 1,855 ( TB ) 1,993 ( TK ) 

4 April  1,941 ( TB ) 3,111 ( TB ) 3,188 ( TB ) 

5 Mei  1,594 ( TB ) 1,728 ( TK ) 2,499 ( TB ) 

6 Juni  1,199 ( TK ) 1,273 ( TK ) 2,635 ( TB ) 

7 Juli  0,899 ( TK ) 1,301 ( TK ) 1,532 ( TK ) 

8 Agustus  0,752 ( TK ) 0,998 ( TK ) 1,055 ( TK ) 

9 September 0,771 ( TK ) 0,991 ( TK ) 1,961 ( TK ) 

10 Oktober  1,605 ( TB ) 1,767 ( TB ) 2,198 ( TK ) 

11 November 1,052 ( TK ) 1,319 ( TK ) 2,185 ( TK ) 

12 Desember 0,865 ( TK ) 1,413 ( TK ) 2,754 ( TB ) 

  Total   15,443 18,839 26,691 

  Rata-Rata 1,287 1,570 2,224 

  Inflow musim hujan 0,825 0,414 0,961 

  

Inflow musim 

kemarau   
0,462 1,156 1,263 

  Rasio Inflow 1,79 0,36 0,76 

Sumber : Balai Wilayah Sungai Kalimantan III (2021). 

Keterangan :  

TB = Tahun Basah 

TK = Tahun Kering 

 

Interval 3 tahun terlihat nilai inflow antara musim hujan dan musim kemarau tidak terpaut jauh 

dengan jumlah inflow pada tahun 2014 sebesar 15.443 m³/detik dengan rasio inflow sebesar 1,79 

m³/detik, tahun 2015 sebesar 18.839 m³/detik dengan rasio inflow sebesar 0,36 m³/detik, dan tahun 

2016 sebesar 26.691 m³/detik dengan rasio inflow 0,76 m³/detik, Sedangkan total curah hujan tahunan 

memiliki selisih yang lebih besar yaitu pada tahun 2014 sebesar 1.790,63 mm, ditahun 2015 sebesar 

1.174,33 mm dan pada tahun 2016 sebesar 1.521,33 mm. Pengamatan tersebut menunjukkan bahwa 

hujan yang terjadi pada tahun 2016 dengan nilai koefisien run off sebesar 0,23 sehingga air yang 

tersimpan dalam tanah lebih banyak dan lebih sedikit menjadi aliran permukaan. Meningkatnya debit 

inflow suatu DAS tidak hanya di pengaruhi oleh intensitas curah hujan tetapi juga dapat dipengaruhi 

oleh perubahan tutupan lahan.  

 

Koefisien Aliran Permukaan (Run Off) 

Nilai yang didapat dari koefisien aliran permukaan adalah salah satu indikator bahwa suatu DAS 

telah mengalami gangguan secara fisik, Hasil perhitungan terhadap koefisien aliran permukaan yang 
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terjadi pada Sub DAS Karang Mumus Hulu dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Data Hasil Perhitungan Koefisien Aliran Permukaan di Sub DAS Karang Mumus Hulu Tahun 

2014-2016 

No 
      2014 2015 2016 

TL   C A C x A A C x A A C x A 

1 No data  591,94 591,94 30,44 30,44 501,73 501,73 

2 Badan air 0,15 282,85 42,43 245,67 36,85 347,76 52,16 

3 Hutan 0,02 4158,83 83,18 3070,88 61,42 1842,20 36,84 

4 Lahan terbuka 0,2 2297,50 459,50 3007,30 601,46 3321,97 664,39 

5 Pemukiman 0,75 149,89 112,42 443,01 332,26 448,01 336,01 

6 Rawa 0,07 530,22 37,12 679,16 47,54 774,61 54,22 

7 Semak belukar 0,2 1743,27 348,65 2130,21 426,04 2263,62 452,72 

8 perkebunan 0,4 81,02 32,41 228,85 91,54 335,62 134,25 

  Total   9835,52 1707,64 9835,52 1627,55 9835,52 2232,33 

  C= C x A/A   0,17 0,17 0,23 

Keterangan : 

TL = Tutupan lahan 

C   = Koefisien aliran permukaan jenis penutupan lahan 

A   = Luas daerah penutupan lahan dengan jenis penutupan lahan 

 

Peningkatan koefisien aliran permukaan ini memperlihatkan bahwa kemampuan lahan di Sub DAS 

Karang Mumus  Hulu yang kurang maksimal untuk menahan dan menyimpan air hujan, Akibatnya air 

limpasan banyak yang langsung masuk ke sungai, sehingga ketersediaan air yang tersedia didalam tanah 

saat musim kemarau sedikit untuk menjadi debit aliran sungai, Hal tersebut sesuai dengan penelitian 

Handayani dan Indrajaya (2011) yang menyatakan nilai koefisien aliran yang sangat rendah pada sub 

sub DAS Ngatabaru menunjukkan kemampuan penutupan lahan hutan dengan luas 89%, sehingga 

intersepsi yang terjadi sangat tinggi dan dapat mengurangi kelebihan curah hujan yang akan menjadi 

limpasan langsung, Sebaliknya pada musim kemarau, hutan tetap dapat melepaskan air dan 

menghasilkan aliran yang berkelanjutan sepanjang tahun, Limpasan permukaan dipengaruhi oleh iklim, 

geomorfologi, karakteristik topografi, penggunaan lahan dan jenis tanah (Sharma dan Singh, 2014), 

Menurut  Pratama dan Yuwono (2016) yang menyatakan debit sungai dan koefisien aliran permukaan 

pada DAS Bulok dipengaruhi oleh perubahan penggunaan lahan terutama pada penurunan luas hutan. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Nilai koefisien aliran permukaan pada tahun 2014 sebesar 

0,17 dan pada tahun 2015 tidak terjadi perubahan nilai koefisien (C) atau masih dalam keadaan sama, 

pada tahun 2016 mengalami peningkatan koefisien aliran permukaan sebesar 0,23.  Hasil analisis 

perubahan koefisien aliran permukaan (C), bahwa nilai C total pada Sub DAS karang Mumus Hulu masih 

dalam kategori baik karena nilai C total pada Sub DAS masih jauh dari angka 1 dimana nilai C total 

tertinggi terdapat pada tahun 2016 yaitu 0,23 yang artinya 23% total air hujan menjadi aliran 

permukaan. Besarnya nilai koefisien aliran permukaan pada Sub DAS Karang Mumus Hulu dipengaruhi 

oleh perubahan tutupan lahan dari hutan menjadi lahan terbuka. Inflow pada tahun 2014 dengan curah 

hujan 1.790,63 mm/tahun sebesar 15.443 m3/detik, tahun 2015 dengan curah hujan yang lebih rendah 

yaitu sebesar 1.174,33 mm/tahun menghasilkan inflow yang tinggi yaitu sebesar 18.839 m3/detik dan 

tahun 2016 dengan curah hujan curah lebih rendah yaitu 1.521,33 mm/tahun menghasilkan inflow yang 

tinggi yaitu sebesar 26.691 m3/detik. Adanya perubahan luasan hutan yang terjadi pada Sub DAS 

karang Mumus Hulu akan mempengaruhi meningkatnya nilai koefisien aliran permukaan sehingga 
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debit inflow yang dihasilkan semakin besar. 
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